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Abstract: The purpose of this research is to improve the skill of stage plays drama through SAVI approach the 
fifth grade students of SDN Joho 02. This research is a form of action research PTK which lasted for two cycles. 
Data collection techniques used interviews, observations, documentation, and tests. The techniques of data 
analysis used analytical interactive model that consists of four components, they are collecting data, data 
reduction, data display, and conclusion drawing/ verification. The result showed that SAVI approach can 
improve the skill of playing drama. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan bermain drama melalui pendekatan SAVI 
pada siswa kelas V SDN Joho 02. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui pendekatan SAVI dapat meningkatkan keterampilan bermain drama. 
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Salah satu tujuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah menjadikan siswa terampil 
dalam berbahasa. Kepandaian berbahasa ini 
tercermin dalam aktivitas menyimak, ber-
bicara, membaca, dan menulis. Berbicara se-
bagai salah satu indikator kemahiran ber-
bahasa. Masih dianggap sebagai sesuatu 
pembelajaran yang mudah. Pembelajaran 
berbicara tidak dilakukan secara serius 
padahal pada kenyataannya di lapangan, 
masih banyak siswa yang kurang mampu 
mengekspresikan lewat kegiatan berbicara. 
Oleh karena itu, keterampilan berbicara sis-
wa harus mulai ditingkatkan dari pendidikan 
dasar.  
Siswa kelas V SDN Joho 02 yang 
berjumlah 33 siswa diindikasikan bahwa ke-
terampilan bermain drama siswa masih ren-
dah. Siswa yang mendapat nilai 65 atau lebih 
baru mencapai 13 siswa. Data tersebut dapat 
dikatakan bahwa keterampilan siswa dalam 
bermain drama masih tergolong rendah. Ka-
rena Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
65,00.   
Penyebab kesulitan bermain drama di 
atas tidak terlepas dari akibat penggunaan 
metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. Metode mengajar guru yang masih 
konvensional membuat pembelajaran berba-
hasa menjadi sesuatu yang membosankan.  
 
Kurangnya pemanfaatan dan model pem-
belajaran membuat siswa menjadi kurang 
aktif dan kreatif. Kenyataan yang terjadi di 
lapangan, siswa mendengarkan ceramah guru 
mengenai teori kebahasaan termasuk di da-
lamnya teori berbicara, tetapi presentasi ke-
giatan praktiknya masih kurang. 
Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan bermain drama adalah melalui 
pendekatan Somatis, Auditori, Visual, In-
telektual (SAVI) karena pendekatan ini 
melibatkan aktivitas fisik dan intelektual da-
lam pembelajaran. Meier (2002: 100) me-
negaskan bahwa ”Belajar bisa optimal jika 
keempat unsur SAVI ada dalam suatu pe-
ristiwa pembelajaran”. Dengan pendekatan 
SAVI siswa dapat melibatkan seluruh in-
deranya dalam pembelajaran dan juga dapat 
mengaktifkan intelektualnya. Jadi, tubuh dan 
otak sama-sama berperan dalam pem-
belajaran dengan harapan hasil pembelajaran 
dapat maksimal. 
Menurut Azmi (Tahun 10 Vol. II Sep-
tember 2007: 15) mengemukakan bahwa: 
Accelarated learning memiliki ciri cen-
derung: luwes, gembira, banyak jalan, me-
mentingkan tujuan bekerjasama, manusiawi, 
multi inderawi, bersifat mengasuh, me-
mentingkan aktivitas, melibatkan mental, dan 
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emosional serta fisik serta lebih meng-
utamakan hasil, bukan sarana atau metode 
tertentu. Ketika kita senang dan menikmati 
belajar, kita akan belajar lebih baik. Salah 
satu cara menjadikan belajar itu menye-
nangkan dan berhasil dalam melibatkan 
secara sadar semua indera dan juga pikiran 
otak kiri dan otak kanan. 
Dari beberapa pengertian Pendekatan 
SAVI di atas dapat disimpulkan bahwa pen-
dekatan Somatis, Auditori, Visual, intelektual 
(SAVI) adalah cara pandang guru terhadap 
proses pembelajaran yang memandang ke-
giatan pembelajaran dengan melibatkan 
semua indera dan juga pikiran. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN Joho 02, semester genap tahun ajaran 
2012/2013. Subjek penelitian adalah guru 
dan sis-wa kelas V SDN Joho 02 dengan 
jumlah siswa 33, yang terdiri dari 20 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian 
ini dilaksanakan selama 8 bulan yakni mulai 
bulan Februari sampai September. 
Prosedur penelitian ini dilakukan da-
lam empat tahap seperti yang dikemukakan 
oleh Suharsimi Arikunto (2007) yaitu peren-
canaan (planning), tindakan (acting), penga-
matan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam pene-
litian adalah teknik analisis data model in-
teraktif. Miles, M. B. dan Huberman, M. 
(2009) mengemukakan bahwa aktivitas da-
lam analisi data model interaktif yaitu peng-
umpulan data, reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (verification) yang berlangsung 
secara interaktif. 
HASIL 
Pada kondisi awal,keterampilan ber-
main drama siswa masih rendah. Hal ini di-
tunjukkan dengan hasil prasiklus yaitu dari 
33 siswa hanya 13 siswa yang mendapat nilai  
sama dengan atau lebih dari Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yaitu sedangkan 20 
siswa lainnya mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Bermain Drama 
pada Kondisi Awal 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 41-46 4 43,5 174 12 
2 47-52 3 59,5 178,5 9 
3 53-58 5 55,5 277,5          15 
4 59-64 8 61,5 492 24 
5 65-70 9 67,5 607,5 28 
6 71-76 4 73,5 294 12 
Jumlah 33  2023,5 100 
 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang 
belum tuntas sebanyak 20 siswa atau 60,6% 
dan siswa yang sudah tuntas adalah 13 siswa 
atau 39,4%. Nilai tertinggi pada Kondisi 
Awal adalah 75 sedangkan nilai terendah 
adalah 41. 
Pada siklus I, keterampilan bermain 
drama siswa sudah meningkat. Akan tetapi, 
masih ada siswa yang masih mengalami ke-
sulitan dalam mengekspresikan perannya. 
Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa 
bermain drama di depan kelas. Sehingga guru 
harus memberikan bimbingan dan penguatan 
mengenai materi drama dengan baik dan 
benar pada siklus selanjutnya.  
Nilai keterampilan bermain drama pada 
siklus I diperoleh nilai tertinggi adalah 85  
sedangkan nilai terendah adalah 50. Dis-
tribusi frekuensi nilai keterampilan bermain 
drama siklus I dapat dilihat pada tabel 2 dan 
tabel 3 di bawah ini.   
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Bermain Drama 
Siklus I Pertemuan 1 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 50-54 6 52 312 18 
2 55-59 2 57 114 6 
3 60-64 10 62 620        31 
4 65-69 7 67 469 21 
5 70-74 5 72 360 15 
6 75-79 3 77 231 9 
Jumlah 33  2106 100 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
siswa yang memproleh nilai di atas KKM 
(≥65) adalah sebanyak 15 siswa atau 45,5% 
dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM adalah 18 siswa atau 54,5%. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Bermain Drama 
Siklus I Pertemuan 2 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 50-55 14 52,5 210 12 
2 56-61 7 58,5 409,5 21 
3 62-67 5 64,5 322,5        15 
4 68-73 8 70,5 564 25 
5 74-79 7 76,5 535,5 21 
6 80-85 2 82,5 165 6 
Jumlah 33  2205,5 100 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
siswa yang memproleh nilai di atas KKM 
(≥65) adalah sebanyak 18 siswa atau 54,5% 
dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM adalah 15 siswa atau 45,5%. 
Kegiatan pembelajaran keterampilan  
bermain drama masih perlu diperbaiki lagi 
yaitu mengenai aktivitas siswa dalam pem-
belajaran bermain drama tentang cara meng-
apresiasikan perannya dengan baik dan benar 
selain itu guru juga harus memberikan arahan 
terhadap siswa mengenai pembelajaran ber-
main drama sehingga pembelajaran kete-
rampilan bermain drama akan dilanjutkan ke 
siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekura-
ngan pada siklus I kemudian dicari cara un-
tuk menyelesaikannya. Hasil refleksi terse-
but adalah dengan cara memperbaiki kegia-
tan dalam pembelajaran yang melibatkan ke-
aktifaan siswa sehingga dalam kegiatan pem-
belajaran siswa lebih antusias dan siswa lebih 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan pem-
belajaran bermain drama, dan memberikan 
penguatan bagi siswa yang belum tuntas su-
paya lebih giat dalam pembelajaran. 
Adanya refleksi dari siklus I tersebut 
dapat meningkatkan keterampilan siswa da-
lam bermain drama. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai keterampilan ber-
main drama pada siswa bila dibandingkan 
dengan siklus I. Nilai tertinggi pada siklus II 
adalah 92 dan nilai terendah sebesar 58.  
Distribusi Frekuensi nilai keterampilan 
bermain drama siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4 dan tabel 5 di bawah ini.  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Bermain Drama 
Siklus II Pertemuan 1 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 59-63 7 61 427 21 
2 64-68 2 66 132 6 
3 69-73 4 71 284        12 
4 74-78 11 76 836 34 
5 79-83 6 81 486 18 
6 84-88 3 86 258 9 
Jumlah 33  2423 100 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥65 
adalah 26 siswa atau 78,8% dan siswa yang 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah 7 siswa atau 21,2%.  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Bermain Drama 
Siklus II Pertemuan 2 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 58-63 4 60,5 242 12 
2 64-69 6 66,5 399 18 
3 70-75 4 72,5 290        12 
4 76-81 11 78,5 863,5 34 
5 82-87 6 84,5 507 18 
6 88-93 2 90,5 181 6 
Jumlah 33  2482,5 100 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥65 
adalah 28 siswa atau 84,9% dan siswa yang 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah 5 siswa atau 15,1%.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bah-
wa indikator kinerja siklus II sudah tercapai 
dan mengalami peningkatan. Dengan ke-
tercapaian indikator yang telah ditetapkan 
dan peningkatan aktivitas siswa serta kinerja 
guru, maka penelitian tindakan kelas ini telah 
berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus 
berikutnya.   
PEMBAHASAN 
Nilai keterampilan bermain drama pada 
siswa kelas V SDN Joho 02 pada kondisi 
awal masih rendah. Hal ini dibuktikan de-
ngan hasil tes prasiklus hanya 13 siswa atau 
39,4% dari 33 siswa yang mendapat nilai 
sama dengan atau lebih dari KKM (65) se-
dangkan 20 siswa lainnya belum mencapai 
nilai sama dengan atau lebih dari KKM. Oleh 
karena itu, perlu diadakan tindakan perbaikan 
untuk mengatasi rendahnya keterampilan 
bermain drama dengan menerapkan pen-
dekatan SAVI.  
Salah satu pendekatan pembelajaran 
untuk meningkatkan keterampilan bermain 
drama adalah melalui pendekatan Somatis, 
Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) karena 
pendekatan ini melibatkan aktivitas fisik dan 
intelektual dalam pembelajaran. Dengan pen-
dekatan SAVI siswa dapat melibatkan se-
luruh indranya dalam pembelajaran dan juga 
dapat mengaktifkan intelektualnya. Jadi, 
tubuh dan otak sama-sama berperan dalam 
pembelajaran dengan harapan hasil pem-
belajaran dapat maksimal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Rima Nur Cah-
yanti (2012) yang menyatakan bahwa peng-
gunaan pendekatan Somatis, Auditori, Vi-
sual, Intellektual (SAVI) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep gaya, gerak, energi, dan 
fungsinya dalam mata pelajaran IPA siswa 
kelas V SD N Duwet 01. Hal tersebut di-
tunjukkan dengan meningkatnya pemahaman 
konsep siswa dari siklus ke siklus, pada sik-
lus I rata-rata perolehan nilai 73,07 dan me-
ningkat menjadi 78,69 pada siklus II. Begitu 
pula dengan penelitian Wahyu Ratnawati 
(2009) yang menyatakan bahwa penggunaan 
media video drama dapat meningkatkan ke-
terampilan bermain drama Kelas V Tahun 
2008/2009 (Penelitian Tindakan Kelas SDN  
2  Sawahan Kabupaten Boyolali. Hal ter-
sebut ditunjukkan dengan meningkatnya ke-
terampilan bermain drama dari siklus ke sik-
lus. Pada siklus I dengan 2 aspek yaitu aspek 
lafal dan intonasi, untuk aspek lafal rata-rata 
perolehan nilai 65,36 sedangkan aspek in-
tonasi nilai rata-rata 64,64. Pada siklus II 
dengan 3 aspek, aspek lafal rata-rata pe-
rolehan nilai siswa meningkat menjadi 74,64, 
aspek intonasi meningkat menjadi 74,29 dan 
aspek ekspresi rata-rata perolehan nilai siswa 
70,36. 
Dengan demikian, pedekatan SAVI  
sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya bermain drama. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
nilai siswa pada setiap siklusnya. Pada siklus 
I siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 
sebanyak 18 siswa atau 54,5%. Nilai rata-rata 
siswa adalah 66,86. Pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 28 
siswa atau 84,8%. Nilai rata-rata siswa ada-
lah 75,23. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan sebanyak dua 
siklus dengan menerapkan pendekatan SAVI 
dalam pembelajaran keterampilan bermain 
drama pada siswa kelas V SDN Joho 02, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan pen-
dekatan SAVI dapat meningkatkan ke-
terampilan bermain drama pada siswa kelas 
V SDN Joho 02 Mojolaban Sukoharjo tahun 
ajaran 2012/2013. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai keterampilan bermain 
drama yaitu pada kondisi awal nilai rata-rata 
siswa adalah 61,32. Pada siklus I nilai rata-
rata siswa adalah 66,86; pada siklus II nilai 
rata-rata siswa adalah 75,23. Ketuntasan nilai 
keterampilan bermain drama pada kondisi 
awal sebanyak 13 siswa atau 39,4%; siklus I 
siswa yang mendapatkan nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 18 
siswa atau 54,5%; siklus II siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM sebanyak 28 siswa 
atau 84,8%. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan SAVI di-
temukan beberapa kendala. Salah satu ke-
ndala yang ditemukan adalah guru belum 
pernah menerapkan pendekatan SAVI dalam 
pembelajaran apapun sehingga pengetahuan 
guru mengenai pendekatan SAVI masih 
kurang. Kendala tersebut dapat diatasi de-
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